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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkijutdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta sd¢dnmengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaanpengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (sesuaadgragal 1 ayat 1 UU No. 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas).

Pendidikan merupakan salah satu indikator kemagustu negara karena
dalam pendidikan di muat gambaran tentang nilairyiang baik, luhur, pantas,
benar dan indah untuk kehidupan. Selain sebagadkatmi kemajuan suatu
negara, pendidikan juga bisa menghancurkan peradabey dimiliki oleh suatu
negara. Salah satu proses pendidikan dapat dilakoiealui kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan secara optimal dan efsgdingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan dan memiliki lulusan yang berkaalityang dapat menunjang
kemajuan bangsa.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utaiaa kegiatan yang
paling pokok dalam proses pendidikan, yang semudnybiasa dilakukan di
sekolah walaupun pada dasarnya kegiatan belajagajanitu dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun. Berhasil tidaknya tujuamdipé&an banyak

bergantung pada proses pembelajaran yang dilaksanBlda dasarnya kegiatan



belajar mengajar merupakan proses komunikasi tkaisel yang bersifat timbal
balik baik antara guru dengan siswa maupun aniaveasdengan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetap&eara efektif.

Namun pada pelaksanaannya, kegiatan belajar mengagebut belum
sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan baik, masiapsg hambatan seperti
kesulitan belajar siswa yang ditemukan dalam prbs&gar mengajar yang dapat
mengakibatkan tujuan pengajaran yang diinginkanrbekrcapai secara efektif.
Salah satu permasalahan kegiatan belajar mengegarrs adalah kualitas dan
mutu pendidikan yang masih rendabh.

Keberhasilan suatu proses pendidikan dapat ditantukleh tinggi
rendahnya prestasi belajar yang diperoleh pesedi&. dalam penelitian ini
penulis mengindikasikan bahwa mutu pendidikan #ials satunya dapat dilihat
dari tinggi rendahnya perolehan nilai rata-ratangén harian dan nilai UTS siswa
dalam Mata Pelajaran Akuntansi di kelas XI IPS SNi#geri 14 Bandung.

Tabel 1
Nilai Rata-Rata Ulangan Harian dan UTS
Mata Pelajaran Akuntansi Sisva Kelas XI IPS
Tahun Pelajaran 2008/2009

Nilai  rata-rata| Nilai rata-rata]
No Kelas _ Nilai rata-rata
Ulangan Harian| UTS
1 Kelas XI IPS 1 47,44 84,41 65,93
2 Kelas XI IPS 2 37,05 76,41 56,73
3 Kelas XI IPS 3 25,25 81,23 53,24
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas XI IPS 8,68

Sumber: data pra-penelitian yang telah diolah



Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa datigk kelas Xl IPS
tersebut ada satu kelas yang perolehan nilai eitaakuntansinya berada diatas
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu kelas Xl 81 dimana rata-rata nilai
yang diperolehnya sebesar 65,93 namun jika diBkatra keseluruhan nilai rata-
rata yang diperoleh siswa kelas XI IPS dalam mafajaran akuntansi masih
rendah yaitu 58,63 dan berada dibawah Kriteria i@gan Minimum (KKM)
yang ditetapkan oleh sekolah untuk tahun pelaj2@08/2009 yaitu 65. Hal ini
sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah (2007:222) yemyatakan bahwa:

Batas minimal keberhasilan belajar siswas§ing grade) pada umumnya

adalah 5,5 atau 6,0 untuk skala nilai 0,0-10, daatdu 60 untuk skala 10-

100, tetapi untuk mata pelajaran irdor(e subject) batas minimalnya adalah

65 atau 70 atau bahkan 80 jika pelajaran inti lreisenemerlukanmastery

learning.

Rendahnya rata-rata nilai siswa tersebut dikarenakianya persepsi siswa
bahwa mata pelajaran akuntansi itu sulit dipahaam dimengerti padahal mata
pelajaran akuntansi itu merupakan mata pelajargib wang akan diujikan saat
Ujian Nasional dan dapat menentukan nasib sisvgaliet di masa depan.

Prestasi belajar siswa yang rendah ini merupakatusal yang tidak bisa
dibiarkan begitu saja, karena hal ni akan berd&mpmruk terhadap
perkembangan sumber daya manusia untuk melanjyi&adidikan ke tingkat
yang lebih tinggi yang pada akhirnya akan menghampémbangunan bangsa dan
akan berakibat semakin buruknya citra pendidikanedjara kita dimana lulusan
yang dihasilkan semakin tidak berkualitas bahkaamgangka waktu panjang

bisa menyebabkan semakin tingginya angka pengaagglan kebodohan anak

bangsa ini.



Prestasi belajar itu merupakan seluruh kecakapaun pgrubahan tingkah
laku siswa sebagai suatu bukti berhasil tidakngevasidalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang ditempuhnya setelah mgnteaktu tertentu, yang
terwujud dalam bentuk angka-angka maupun berupgbpban sikap yang lebih
baik dari sebelumnya karena esensi belajar ituahdpérubahan dari tidak tahu
menjadi tahu. Prestasi belajar juga merupakan lesgen nilai yang diperoleh
dari hasil tes atau pengukuran dalam suatu evaluasilk itu semua maka siswa
diharapkan dapat berusaha semaksimal mungkin ageat dnemperoleh prestasi
belajar yang optimal.

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa itu sangajantung dari usaha
siswa itu sendiri apakah ia ingin melakukan perabayang lebih baik lagi pada
dirinya dari sebelumnya ataukah tidak. Banyak seltaktor-faktor yang
mempengaruhi bahkan menghambat keberhasilan prestésar ini. Salah
satunya seperti yang dikemukakan oleh M. Djoko I8{&006:69) berikut ini:

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa padanumya dipengaruhi
oleh berbagai faktor yaitu faktor yang bersumben dalam diri siswa
(faktor internal) maupun faktor di luar diri sisv&ktor eksternal). Yang
termasuk faktor internal adalah keadaan fisik dasekatan siswa,
intelegensi yang dimiliki siswa, dan keadaan psigokiswa seperti minat,
kebiasaan/cara belajar, bakat, perhatian, motidasi faktor kelelahan.
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal yaituofakeluarga, faktor
sekolah seperti kemampuan mengajar guru, penggumetha belajar,
sumber atau bahan pelajaran, kurikulum, metodgdretesswa dan faktor
masyarakat.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasajbelsiswa menurut
Ngalim Purwanto (2004:107) terdiri dari:

» Faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhegpasi belajar
adalah faktor fisik dan psikis. Faktor fisik melipkiondisi fisik/ jasmani.



Faktor psikis yaitu aspek intelektual dan aspek mbelektual. Aspek
intelektual meliputi intelegensi, kemampuan belaan lain-lain. Aspek
non intelektual meliputi aspek minat, sikap, bakatptivasi dan
kebiasaan.

» Faktor-faktor dari luar individu yang mempengaryirestasi belajar
adalah faktor lingkungan dan instrumental. Fakimgkungan terdiri dari
alam, yang meliputi waktu belajar, tempat belaj@adaan iklim dan
lain-lain, dan lingkungan keluarga. Serta faktosialbyang meliputi
sistem nilai, status sosial, interaksi guru-siskaktor instrumental terdiri
dari kurikulum, pengajaran dan administrasi.

Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan dexiésat bahwa prestasi
belajar itu pada dasarnya merupakan akibat yamghiitkan oleh faktor internal
dan faktor eksternal yang mempengaruhinya. Untuktofainternal yang
mempengaruhi prestasi belajar ini meliputi apa sa&ag terdapat dalam diri
siswa, salah satunya dipengaruhi oleh faktor psdiel siswa seperti motivasi
siswa untuk belajar. Untuk keberhasilan belajawaislalam proses pendidikan
salah satunya adalah harus adanya motivasi dasisiva itu sendiri khususnya
dalam mengikuti pelajaran akuntansi.

Ngalim Purwanto (2004:104) yang mengatakan bahwatiimsi atau
dorongan untuk belajar, tidak mungkin seseorang meampelajari sesuatu
dengan sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahuigzefaenting hasil belajar itu
bagi dirinya.” Siswa yang memiliki motivasi yanqdgi akan tekun dan giat
dalam belajar, tidak mudah menyerah serta berugahas untuk mencapai
prestasi belajar yang baik. Berbeda dengan siswg yaemiliki motivasi yang
rendah, siswa tersebut akan mudah menyerah apadilamui kesulitan.

Disinilah salah satu peranan guru yaitu memberikam mengembangkan

motivasi belajar siswa. Melalui motivasi belajamgatimbul dalam diri sendiri

atau dikembangkan oleh guru, akan dapat meningkatktfitas belajar sehingga



berpengaruh terhadap prestasi belajar, sehinggaamlprogram IPS akan lebih
berkualitas. Tanpa adanya dorongan atau motivasistva, maka akan sulit
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan kualpgasdidikan akan semakin
menurun. Oleh karena itu motivasi merupakan saktin $aktor yang harus
dimiliki oleh seseorang untuk dapat mencapai tupyan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Abin Syamsygbd04:37)
mengemukakan bahwa motivasi itu merupakan:

1. Suatu kekuatarppwer) atau tenagddrce) atau dayaehergy) atau

2. Suatu keadaan yang kompleka ¢omplex state) dan kesiapsediaan

(preparatory set) dalam diri individu @rganism) untuk bergerak t¢

move, motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupuaktid
disadari.

Pengertian lain tentang motivasi dikemukakan oleameah B. Uno
(2008:3) yaitu “........... merupakan dorongan yamglapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah lakg lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya.” Dari pendapat tersebut tddgampulkan bahwa
motivasi itu merupakan suatu dorongan yang timlau thmbuh dari dalam diri
individu itu sendiri untuk melakukan suatu aktigitdan juga bisa timbul karena
adanya pengaruh lingkungan. Aktivitas yang dilakukadividu tersebut akan
dilakukan bila motivasi seseorang kuat atau memdixrongan perasaan yang
kuat dalam dirinya untuk melakukan sesuatu. Sefdiksuatu aktivitas tidak
akan ia lakukan bila motivasinya lemah atau meindilkrongan perasaan yang
kurang/lemah untuk melakukan sesuatu.

Sedangkan untuk faktor eksternal yang dianggap reeggyuhi prestasi

belajar itu adalah faktor lingkungan keluarga. kimggan keluarga merupakan



hal yang dapat mempengaruhi perilaku seseorangeibangan diri seseorang
dapat terjadi dalam diri seseorang atau melal@rakisi. Keluarga merupakan
interaksi yang pertama dan utama bagi seseoramgndalengenal hal-hal baru
sehingga keberadaan keluarga sangat penting datrkerpbangan perilaku
seseorang. Dalam hal ini faktor lingkungan keluaddstasi hanya pada status
sosial ekonomi keluarga. Status sosial ekonomiaktghuyang dimiliki oleh orang
tua secara langsung maupun tidak langsung dapapemgaruhi prestasi belajar.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakd# Soerjono
Soekanto (2000:445) yang mendefinisikan statusgselmeerikut:

Status merupakan kedudukan seseorang dalam suampkd sosial.
Kedudukan sosial (status sosial) adalah tempatosssg secara umum
dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang laim @ati lingkungan
pergaulannya, prestisenya dan hak-hak serta keamaya. Kedudukan
sosial akan mempengaruhi kedudukan orang tersealaimdkelompok
sosial berbeda.

Yang menjadi ukuran dalam status sosial ekonomdiantaranya adalah
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, darusstarang tua di mata
masyarakat. Keadaan atau status sosial ekonomargeluberbeda-beda antara
satu individu dengan individu lainnya. Suasana #aadaan keluarga yang
bermacam-macam ini, mau tidak mau turut menentldeagaimana dan sampai
dimana belajar dialami dan dicapai oleh anak atawastermasuk ada tidaknya
fasilitas yang diperlukan dalam belajar yang tunginunjang kelancaran kegiatan
belajar. Karena siswa yang fasilitas belajarnyaakgr dapat dipastikan akan
mendapat kesulitan dalam belajarnya. Status sakehomi keluarga yang

dimiliki oleh orang tua secara langsung atau tidakat mempengaruhi prestasi

belajar anak atau siswa.



Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik unteketiti dan menganalisis
faktor psikologis/internal yang dimiliki siswa b@a motivasi belajar dan faktor
eksternal yang berupa status sosial ekonomi keduaBghingga judul yang
penulis ambil adalahPengaruh motivas belajar dan status sosial ekonomi
keluarga terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntans di

kelas X1 IPS SMA Negeri 14 Bandung.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalaltelippemerumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut: Bagaimasagpruh motivasi belajar dan
status sosial ekonomi keluarga terhadap prestégabsiswa pada mata pelajaran
akuntansi di kelas XI IPS SMA Negeri 14 Bandungrniesalahan tersebut
selanjutnya dijabarkan dalam beberapa pertanyaselipan sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada Mata Pelajakaintansi di kelas Xl
IPS SMA Negeri 14 Bandung.
2. Bagaimana status sosial ekonomi keluarga dalam uwkend belajar siswa
pada Mata Pelajaran Akuntansi di kelas XI IPS SMgéti 14 Bandung.
3. Bagaimana nilai prestasi belajar siswa pada Malad?an Akuntansi di kelas
XI'IPS SMA Negeri 14 Bandung.
4. Bagaimana pengaruh motivasi belajar siswa dansstaisial ekonomi keluarga
terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelafdrantansi di kelas XI IPS

SMA Negeri 14 Bandung.



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaar@engaruh motivasi
belajar siswa dan status sosial ekonomi keluandedap prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA NdgeBandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dengan jelas bagaimana motivdajadbesiswa pada Mata
Pelajaran Akuntansi di kelas XI IPS SMA Negeri lahBung.

2. Untuk mengetahui dengan jelas bagaimana statuslselsonomi keluarga
dalam mendukung belajar siswa pada Mata Pelajakamtansi di kelas Xl
IPS SMA Negeri 14 Bandung.

3. Untuk mengetahui bagaimana tingkat prestasi belgjawa pada Mata
Pelajaran Akuntansi di kelas X1 IPS SMA Negeri lahBung.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi bedegeva dan status sosial
ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar siswda pilata Pelajaran

Akuntansi di kelas XI IPS SMA Negeri 14 Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Dari informasi yang ada, diharapkan penelitian daipat memberikan
manfaat. Peneliti mengungkapkan bahwa ada dua atad&i hasil penelitian

yaitu:
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1.4.1. Teoretis (Akademik)

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsangan pemikiran atau
bahan kajian lebih lanjut baik sebagai perluasan penelitian terdahulu
maupun sebagai replikasi penelitian sebelumnyaraeedih mendalam di
kemudian hari terutama yang berhubungan denganvasotibelajar dan
keadaan status sosial ekonomi keluarga. Disamgingoeneliti juga akan
memperoleh pengalaman berpikir dalam memecahkan alamas yang
berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran.

b. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan untaknberikan
sumbangan pemikiran mengenai faktor-faktor yang pesrgaruhi prestasi

belajar siswa.

1.4.2. Empiris (Praktis)
a. Bagi Penulis
 Memperluas wawasan dan pengetahuan penulis khesusantang
bagaimana motivasi belajar siswa dan status sek@iomi keluarga siswa
terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelafgkantansi di kelas Xl
IPS SMA Negeri 14 Bandung.
* Memberikan bekal bagi peneliti berupa pengalanmeandsyarakatan sebagai
calon guru di masa yang akan datang agar dapatidiergdhn mengajar

siswa dengan lebih memahami psikologis siswa tatseb
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b. Bagi Sekolah

Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peningkataralitks
pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS SMA Negeti Bandung dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sehinggaa sisvenjadi lebih
bersemangat dalam mempelajari pelajaran akuntgpebila materi yang
diberikan dikemas dan disajikan dengan semenarikgkin. Selain itu juga,
hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan agab referensi dan
pertimbangan dalam meningkatkan prestasi belajafa panata pelajaran
akuntansi.

Sedangkan bagi pihak lain, hasil penelitian iniud@kan sebagai bahan
referensi khususnya untuk penulisan karya ilmiaigde topik yang sama dan
hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangamigiran untuk penelitian

yang lebih mendalam.



